"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

'qe]esew niens ueneful) uep iy uesnnuad

PENGARUH LIKUIDITAS, LEVERAGE, FREKUENSI RAPAT KOMITE AUDIT,
UKURAN PERUSAHAAN, DAN UKURAN KAP TERHADAP KETEPATAN WAKTU
PELAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG

= TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2018-2020

Bagus Chandra Indharetna
Baguschandra.21@gmail.com
Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

Sugi Suhartono
sugi.suhartono@kwikkiangie.ac.id
Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

ABSTRAK
EKEte@tan waktu merupakan salah satu karakteristik laporan keuangan yang dapat digunakan untuk
“menentukan kualitas dari laporan keuangan. Laporan keuangan harus disajikan secara tepat waktu pada saat
%Ep&n%(al rmembutuhkannya. Adapun peraturan terkait ketepatan waktu yaitu peraturan yang dikeluarkan
—oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten dimana emiten
Swajiemenyampaikan laporan tahunan kepada OJK paling lambat empat bulan setelah tahun buku berakhir.
%’e;neﬁtlan ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, leverage, frekuensi rapat komite audit,
@@ran perusahaan, dan ukuran KAP terhadap ketepatan waktu. Ketepatan waktu menjadi variabel
dependen glalam penelitian ini. Sedangkan variabel independennya adalah likuiditas, leverage, frekuensi
graEat komiite audit, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP. Penelitian ini menggunakan metode purposive
%a@nplmg (fJudgment) dengan sampel terdiri atas 97 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
aQ(ZLS 2020: Hasil penelitian menunjukkan bahwa data lolos uji pooling, penilaian keseluruhan model,
TJDeTmIalan kelayakan model, uji koefisien regresi logistik dan hipotesis. Hasil pengujian menunjukkan
%e%anyak 12,6% variabel ketepatan waktu dapat dijelaskan oleh variabel independen. . Berdasarkan hasil
ﬂ@hSIS yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa hanya variabel leverage yang terbukti bepengaruh
§|glflkan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan variabel likuiditas,
Zfrekuensi wapat komite audit, ukuran perusahaan dan ukuran KAP tidak terbukti berpengaruh terhadap
<ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

1e ueibegas dipnbusw bueue)iq |

9y ynun eAuey uediinbuad e
Ibunpuniqg exdig ey

—_
“Kata kunci: ketepatan waktu, likuiditas, leverage, frekuensi rapat komite audit, ukuran perusahaan, ukuran
Zkantor akentan publik
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e ! ABSTRACT
cTEEnellness is one of the characteristics of financial statements that can be used to determine the quality of
gfmanmal Statements. Financial statements must be reported on time when the users need them. There is a
Yegulatiopmrelated to timeliness specifically the regulation of Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.
29/POJK04/2016 about Companies’ Annual Report which stated that every companies must report their
Sarmual reports to OJK no longer than four months after the fiscal year ended. This research was conducted
“to analyzg the effect of of liquidity, leverage, frequency of audit comitee meetings, size of the company,
and size @f the public accountant office on timeliness. Timeliness became a dependent variable in this
research.2Whereas the independent variables are liquidity, leverage, frequency of audit comitee meetings,
size of the&s€ompany, and size of the public accountant office. This research used purposive sampling method
and had 97 samples of manufacturing companies listed in Indonesia Exchange Stock for the period 2018-
2020. The results showed that the data passed pooling test, overall model fit test, goodness fit test,
coefficieft regression and hypothesis test. The result showed there are 12,6% of timeliness variable that
can be explained by independent variables. Based on the results, it can be concluded that only leverage
variable has been proven to have a significant effect on timelines. Whereas liquidity, frequency of audit
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comitee meetings, size of the company, and size of the public accountant officev ariables cannot be proven
to have a significant effect on timeliness.

Keywords;_timeliness, liquidity, leverage, frequency of audit comitee meetings, size of the company, and
msiZg of thezpublic accountant office.

PENDAHULUAN
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_ Tantutan dalam kepatuhan untuk ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan
%kg/va&iban bagi seluruh perusahaan go public dan telah diatur melalui keputusan direksi PT Bursa Efek
Jakarta, Kgp-00015/BEI/01-2021 pada poin 111.1.1.1 yang menyatakan bahwa ‘“Perusahaan Tercatat wajib
%n@nyampalkan laporan keuangan secara berkala ke Bursa yang meliputi: Laporan Keuangan Interim;
gqﬁoﬁn Keuangan Auditan Tahunan”. Pernyataan tersebut dimaksudkan agar investor lebih cepat
;n‘rgnc@patkan informasi keuangan perusahaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan investasi serta
@e}yecsuaian terhadap perkembangan pasar modal.
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Kgterlambatan penyampaian laporan keuangan masih menjadi fenomena di Bursa Efek Indonesia.
|g| dapat dilihat dari data tahun ke tahun dimana jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan
aporan kemangan masih cukup banyak. Pada tahun 2019, Tim Divisi Penilaian BEI melansir masih terdapat
ritengyang belum menyampaikan laporan keuangan tahunan per 31 Desember 2018.
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Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan ini sangat penting untuk diteliti karena
“herdasarkéh analisis tren per laporan tahunan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020, masih terdapat
“kasus keterlambatan pelaporan keuangan. Meskipun sudah ada peraturan yang diberlakukan terkait
ﬂ(@epatan waktu pelaporan, setiap tahunnya masih banyak perusahaan yang terlambat dalam
gfngnyampalkan laporan tahunannya. Faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi ketepatan waktu
TJnejlyampman laporan keuangan antara lain likuiditas, leverage, aktivitas komite audit, ukuran perusahaan,
gnr:gfltabllltas opini audit, ukuran KAP, dan lain-lain.
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§ Meénurut Susilo & Fatmayeti, (2017), likuiditas perusahaan merupakan kemampuan suatu
~perusahaan-dalam membayar kewajiban jangka pendek atau melunasi utang jangka pendeknya menggunaan
Euang tunal atau uang kas. Semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan, maka perusahaan dapat dengan
g:egat menyampaikan laporan keuangannya karena perusahaan tidak memiliki utang jangka pendek yang
Edlgnllklnya Dari hasil penelitian Dewayani et al., (2017) menunjukkan bahwa likuiditas tidak memiliki
Di)&lﬂgaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan hasil
;Dp@aelltlan Carolina dan Tobing, (2019). Sedangkan hasil penelitian dari Nisa (2020) menyatakan bahwa
Eraslo likuidlitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

ue

D Menurut Hery (2016a), leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana

;as@t perusghaan dibiayai menggunakan utang. Dengan kata lain, rasio leverage merupakan rasio yang

Edi@unakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan dengan tujuan

Smemenufft’ aset yang akan dimiliki atau digunakan. Menurut hasil penelitian Handayani et al. (2021)
leverage §ecara simultan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Namun
hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian dari Effendi, (2019) yang menyatakan bahwa
leverage tidak memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

g

Sesuai dengan keputusan Bursa Efek Indonesia melalui keputusan Bapepam, definisi dari komite
audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris, yang bertugas membantu melakukan pemeriksaan
atau pengelitian yang dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan suatu
perusahaaty. Dari hasil penelitian Selviana (2020) menyatakan bahwa frekuensi rapat komite audit tidak
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berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Namun hal ini tidak serupa dengan
hasil penelitian Arifin et al., (2020), dimana frekuensi rapat berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

—_

Lo Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur dari total aset, total
“penjualanskapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya (Susilo dan Fatmayeti, 2017) . Ukuran
eiusahaan dapat diukur menggunaan proksi Ln total asset. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
“Pradipta dan Suryono (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu
apdran=keuangan. Sedangkan dalam penelitian Carolina dan L. Tobing (2019) menyatakan bahwa
m:ut&r@ perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
©
% ?Dv & UKuran Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah ukuran yang digunakan untuk menggolongkan KAP
%@da%m dua golongan, yaitu Big 4 dan non Big 4. Kantor Akuntan Publik dengan skala yang lebih besar
§(Blg ml) umumnya dipercaya sebagai penyedia kualitas audit yang tinggi dan memiliki reputasi akan
T@(&lse@tan Wwaktu yang tinggi pula dalam pemeriksaan laporan keuangan. Menurut Rahmi dan Syofyan
2020), apabila perusahaan menggunakan jasa audit pada KAP yang besar, maka dapat meningkatkan
%u;al@s audit dan ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Research Gap yang terjadi pada
gu@raﬁn KAP ini adalah antara penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti (2016) yang menyatakan bahwa
‘ukuran KAP berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan hasil
@@eﬁtlan dari Rahmi dan Syofyan (2020) menyatakan bahwa ukuran KAP tidak memiliki pengaruh
%ethaéap Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

i = Rémusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah Likuiditas, Leverage, Frekuensi Rapat
%@mlte Aadit, Ukuran Perusahaan dan Ukuran KAP memiliki kecenderungan mempengaruhi Ketepatan
g/@ktu Pelaporan Keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

=2018-20202”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh likuiditas, leverage, frekuensi rapat
‘Kamite audit, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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%PaUda teori=keagenan (agency theory), Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa masalah dalam
m@nﬂ dapat disebabkan karena adanya perbedaan kepentingan dan asimetri informasi antara manajer
i’se%agal agen dan pemilik (pemegang saham) sebagai prinsipal. Perbedaan kepentingan yang terjadi ini
7dapat memyebabkan ketidakselarasan informasi karena tidak semua keadaan atau informasi diketahui oleh
%(Qdua belah pihak dan sebagai akibatnya ada konsekuensi yang tidak dipertimbangkan oleh berbagai pihak.
—Pényampaian laporan keuangan harus segera dilakukan secara tepat waktu untuk meminimalisir adanya
%kéiﬁdlSl asimetri informasi di suatu perusahaan. Penyampaian laporan keuangan yang disajikan secara tepat
waktu dapat mengurangi tindakan kecurangan yang dilakukan oleh agen sebagai pihak yang mempunyai
“informasizyang lebih luas dibandingkan prinsipal (Ferdina dan Wirama, 2017).

u

Teori Kepatuhan

Dalam kefangka teori kepatuhan menurut Tyler dalam Dewi dan Pamudji (2013) terdapat dua perspektif
dasar dalam literatur sosiologi mengenai kepatuhan pada hukum, yaitu instrumental dan normatif.
Perspektifinstrumental memberikan asumsi bahwa individu secara utuh didorong oleh kepentingan pribadi
dan tanggapan-tanggapan terhadap perubahan insentif dan penalti yang berhubungan dengan perilaku.
Perspektifynormatif berhubungan dengan sesuatu yang dianggap sebagai moral dan berlawanan dengan

3
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kepentingan pribadi. Perspektif normatif ini yang mendasari perusahaan untuk mematuhi aturan hukum dan
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu.

Pengaruh Vikuiditas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

QLﬁwdltas adalah salah satu variabel yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan.
E_ﬁ(wdltas menggambarkan bagaimana perusahaan dapat mengukur untuk memenuhi kewajiban jangka
%o@dek yang dimilikinya. Likuiditas perusahaan menunjukkan memampuan suatu perusahaan untuk
gném@yar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Perusahaan yang mempunyai tingkat
%l@ld;uas yang tinggi menunjukkan kabar baik (good news) yang akan mempengaruhi perusahaan untuk
- gmenyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu karena akan membuat reaksi pasar menjadi positif
erhagdlap perusahaan.

EA.U

g|-|§1 wikuiditas memiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan
ga 5

?Pé’n@ uhvlLeverage Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

@ Q.

iS)

QR@SléEIeverage dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial apabila
@@us%haan tersebut dilikuidasi. Debt to equity ratio merupakan alat ukur yang digunakan dalam mengukur
%legerage dalam penelitian ini. Debt to equity ratio digunakan untuk mengukur seberapa jauh perusahaan
“ergdntung. pada kreditur dalam membiayai aktiva perusahaan. Tingkat debt to equity ratio yang tinggi
?d@aﬁmengmdlkaakan tingginya risiko keuangan perusahaan. Pihak manajemen cenderung akan menunda
Qpé’nyampalan laporan keuangan yang berisi berita buruk karena waktu yang ada akan digunakan untuk
%nénekan debt to equity serendah-rendahnya (Kasin & Arfianti, 2018). Sebaliknya, jika perusahaan
T(gngmpunyal kewajiban atau utang yang rendah maka perusahaan akan cenderung cepat menyampaikan
gagoran ketangannya kepada publik.

“Ha2: Leverage memiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan
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PengaruhsFrekuensi Rapat Komite Audit Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

nu
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?7K§mite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dengan tujuan untuk membantu tugas
:d@van komisaris yang berkaitan dengan pemeriksaan laporan keuangan dan ketaatan terhadap peraturan
&y@g berhtbungan dengan kegiatan usaha perusahaan. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
?6_51tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit, komite audit wajib mengadakan
Fapat berkala setidaknya satu kali dalam tiga bulan. Apabila komite audit melakukan rapat lebih banyak
gmaka komite audit dapat dengan segera menanggapi permasalahan yang disampaikan oleh auditor
anﬁependen Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin et al., (2020) menunjukkan
%@Wa frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

“Ha3: Frekuensi rapat komite audit memiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan
~ketiangan

e

>1

— 3
“Pengaruft Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

“Ukuran perusahaan dapat menunjukkan besar kecilnya perusahaan yang dipengaruhi oleh kompleksitas
operasiomal, variabel dan intensitas transaksi perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total
kekayaan=atau total aset yang dimiliki perusahaan. Menurut hasil penelitian Kasin & Arfianti, (2018)
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan yang besar dapat memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi
sehinggagproses audit tidak dapat diselesaikan dalam waktu dalam periode yang singkat. Auditor
membutufikan prosedur audit dan pengambilan sampel yang lebih banyak dalam menyelesaikan proses
auditnyazsehingga hal ini dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Ha4: Ukuran perusahaan memiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan
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Pengarup-tUkuran KAP Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Dalam pepelitian ini, penentuan ukuran KAP dibedakan menjadi KAP Big Four dan KAP non-Big Four.
eSerakin besar ukuran KAP, maka akan semakin besar sumber daya yang dimiliki, auditor ahli, dan sistem
Enﬁorma& yang canggih serta memiliki sistem kerja audit yang baik sehingga akan semakin cepat dalam
ugngnyelesalkan laporan keuangan. Berdasarkan teori sinyal, perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four
T—;ak%n dianggap memberikan sinyal positif kepada investor. Hal ini dikarenakan KAP Big Four dianggap
%mgmgunyal kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan KAP Non Big Four. Perusahaan yang
dnembawa; sinyal positif akan cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan tahunannya.
Berdasarkan teori agensi, pihak agen mempunyai wewenang untuk mengelola perusahaan. Pihak agen akan

erusaha uhtuk memajukan perusahaannya sehingga mereka akan memilih KAP besar (Big Four) agar lebih
E‘nﬁmgu uptuk menilai laporan keuangan perusahaan secara lebih baik. KAP Big Four dinilai lebih
ib&kualltas dibandingkan dengan KAP yang lain.
Qﬂ%@kuran KAP memiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan

e
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Metode Penelitian

%D@Iam penelltlan ini, data yang digunakan berasal dari perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar
‘di-Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Data yang diamati adalah laporan keuangan auditan
dyangdelahsdipublikasikan. Laporan keuangan auditan tersebut akan digunakan sebagai sumber informasi
%@ul@ mengukur dan menguji variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, antara lain yaitu
%ké%epatan waktu, likuiditas, leverage, frekuensi rapat komite audit, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP.
%\/ériabel Penelitian

- 2 Q

_%thepatan Waktu Pelaporan Keuangan ()

O o

ngélam penelitian ini, yang merupakan variabel terikat adalah ketepatan waktu (Timeliness) dimana variabel
anidlprokﬂkan dengan dummy variable. Nilai 1 akan diberikan untuk laporan keuangan yang tepat waktu
“dan nilai @akan diberikan untuk laporan keuangan yang tidak tepat waktu. Penggunaan nilai dummy pada
gyﬁlabel tirmeliness mengikuti penelitian dari Wijayanti (2017), Dewayani et al., (2017), Susilo & Fatmayeti,
E(Zﬁl?) Penentuan tepat atau tidak tepat dilihat dari penerbitan laporan keuangan selambat-lambatnya 120
§1am atau akhir bulan keempat setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Hal ini didasarkan pada Peraturan
Eoﬁ)rltas Jasa Keuangan nomor 29/POJK.04/2016 pasal 7 yang menyatakan bahwa laporan keuangan
13taliiunan wajib disampaikan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir dengan
gngllhat tanda tangan direksi perusahaan di laporan keuangan. Sehingga pada penelitian ini tanggal
gpéFaporan selambat-lambatnya 30 April 2019, 30 April 2020, dan 30 Mei 2021. Variabel ketepatan waktu
goada penelitian ini menggunakan variabel dummy dengan kriteria sebagal berikut:

bunus

m

z 2 = a9 Perusahaan dengan pelaporan keuangan tepat waktu =

bz B? Perusahaan dengan pelaporan keuangan tidak tepat Waktu =0
o 35

DﬁleUldltas (X1)

Likuiditas‘dapat diukur dengan melihat current ratio suatu perusahaan. Current ratio adalah rasio keuangan
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan harta lancar
yang dimiliki perusahaan. Menurut Diliasmara & Nadirsyah, (2019) current ratio didapat dengan rumus:

Current Asset

Current Ratio =
Current Liabilities
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< Leverage (X2)

Leverage/perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang finansialnya,
sehingga perusahaan dapat bertahan dalam periode jangka panjang. Dalam penelitian ini, leverage diukur
.dengan mengguanan debt to equity ratio yang diperoleh dari neraca perusahaan. Pengukuran ini konsisten
-dengan penelitian Pradipta dan Bambang (2017) yang menggunakan debt to equity ratio dalam mengukur
gegerage perusahaan. Adapun rumus untuk menghitung leverage (DER) menurut Kasin dan Arfianti,
H2018) addlah sebagai berikut.
Total Liability

Common Stock Equity

Leverage =

ensi-Rapat Komite Audit (X3)

mcdio eH

un_ﬁ/{ueq uedi
6qu§ dinnbuswi

%@n@el frekuensi rapat komite audit adalah tingkat ketekunan komite audit yang dapat dilihat pada jumlah
T@a@a@angdladakan dalam setahun. Rapat tersebut menunjukkan adanya pertemuan rutin yang membahas
amgngenai kegiatan perusahaan terutama yang berkaitan dengan pelaporan keuangan. Pengukuran frekuensi
g’aagat&omlte audit menurut Arifin et al., (2020) adalah sebagai berikut:

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

§ € g Frekuensi Rapat = Jumlah Rapat Komite Audit Dalam Setahun
-5¢& 2

“Ukuran Perusahaan (X4)

=52 3

Warlabel i menunjukkan besar kecilnya perusahaan klien yang dapat diukur menggunakan total aktiva,

nifai pasar; saham, nilai penjualan, dan lain-lain. Pada penelitian ini, penulis menggunakan total aktiva

gaebagal alat ukur. Dalam penelitian ini menggunakan total aset yang dimiliki, dikarenakan nilai aktiva aktif

%egatlf stabil dibandingkan dengan nilai kapitalisasi pasar dan penjualan dalam mengukur ukuran
séfusahaan: Ukuran perusahaan dihitung menggunakan logaritma natural (Ln) dari total aktiva. Semakin

~besar totalaset, semakin besar ukuran perusahaan tersebut.

>

“Ukuran KAP (X5)

Q;?UEuran KAP merupakan ukuran besar kecilnya KAP yang diklasifikasikan ke dalam 2 (dua) kelompok,

syakni KAP yang berafiliasi dengan Big Four dan KAP yang tidak berafiliasi dengan Big Four. Variabel ini

=digkur menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien diaudit oleh KAP Big Four, maka diberikan

?pimi 1. Sedangkan, jika perusahaan klien diaudit oleh KAP non Big Four, maka diberikan nilai O (Nasser

§gél., 20080).

UE

d

ua

ues

§T§<nik Reéhgumpulan Data

§Tgknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi atau teknik
spengamatan, yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap data sekunder yang merupakan laporan
‘kevangan-tahunan (annual report) yang telah diaudit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
ifék Indohesia (BEI) selama periode 2018-2020. Data laporan keuangan perusahaan yang diobservasi
“diperolehzmelalui situs resmi BEI yakni www.idx.co.id.


http://www.idx.co.id/
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Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pepgambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan teknik non-probability sampling, dan
menggunakan metode purposive/judgmental sampling. Metode tersebut adalah metode yang
ngpgumpulkan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Berikut adalah kriteria-kriterianya:

uey uedinbuad -

nyun g
gqud!mﬁuaw buede)l
A

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul SN eAJRY YNJin)as nele ue

=1d1] ey

n

buepun-buepun 1bun

1.

2.
3.2
4,

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-
2020.

Perusahaan manufaktur yang memiliki kelengkapan data yang akan diteliti.

Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.
Perusahaan tidak delisting selama periode 2018-2020.

k Analisis Data

< analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Analisis Statistik Deskriptif

= Menurut Ghozali (2020: 19), statistik deskriptif merupakan gambaran dan deskripsi suatu data
=~ yang dilihat melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum,
%’ sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Secara umum, statistik deskriptif
% biasanya digunakan peneliti untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel
£ penelitian yang utama.

22,

Uji Kesamaan Koefisien (Pooling Data)
Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini berupa data cross sectional dan time series.

o Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, penulis akan melakukan uji kesamaan koefisien

atau pooling data guna mengetahui apakah pooling data (penggabungan data cross sectional

% dengan time series) dapat dilakukan. Langkah-langkah pengujian ini dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berkut:

a. Membentuk variabel dummy tahun pada 2 model yaitu yang pertama dummy = 1 untuk
tahun 2018 dan 0 untuk tahun 2019 dan 2020. Variabel dummy tahun yang kedua yaitu
dummy = 1 untuk tahun 2019 dan 0 untuk tahun 2018 dan 2020.

b. Kalikan dummy tahun tersebut dengan masing-masing variabel independen yang
terdapat dalam penelitian.

Setelah mengikuti langkah — langkah di atas, penulis akan melakukan uji pooling dengan
menggunakan piranti lunak SPSS versi 26. Hasil kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai

== perikut;

3

a. Jika sig dummy tahun > 0,05 maka pooling data dapat dilakukan.
b. Jika sig dummy tahun < 0,05 maka pooling data tidak dapat dilakukan.

Analisis Regresi Logistik (Logistic Regression)

. Analisis regresi logistik dipilih sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini dikarenakan

variabel dependen dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu pelaporan keuangan yang

°* merupakan data kategorikal berskala nominal (non metric). Jenis analisis regresi dimana

&, variabel dependen merupakan suatu variabel dummy yang bersifat binary/dikotomi yang diberi

kode 1 dan O disebut sebagai Binary Logistic Regression.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

H@il analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 1 di bawah ini:

§ g Tabel 1
c @ - Hasil Uji Statistik Deskriptif
A

s I V)
e 7 N Minimum | Maximum | Mean gtd'. .
B = O eviation
3t3
c 2o Ketepatan
Eé = Waktu 291 |0 1 0,87 0,341
x~ o &
r é o Likuiditas 291 |0 303 4,63 22,173
g c é = Leverage 291 |0 114 1,88 7,081
56 2 ,
eE 3 Erek“e”s' 201 |0 73 714 | 7,558
2T apat
28 3 Ukuran
%é 2 = Perusahaan 291 |25 34 28,42 | 1,743
E % Ukuran
33 = KAP 291 |0 1 0,33 0,472
© & Sgmber: Output SPSS
=5 -
D

LU

Tr‘E’II)grl tabeFhasil pengujian statistik deskriptif di atas, diperoleh hasil untuk variabel ketepatan waktu
gpéiaporan keuangan dalam penelitian ini dinilai 1 apabila perusahaan tepat waktu dalam pelaporan
gke}Jangan dan dinilai 0 apabila perusahaan tidak tepat dalam pelaporan keuangan. Nilai rata-rata ketepatan
“waktu pelaporan keuangan adalah 0,87 dan standar deviasinya adalah 0,341. Nilai rata-rata yang lebih besar
Zdati nilai Standar deviasi ini dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen dan kurang bervariasi.

Q.JO_

$ ikutnya dalam variabel likuiditas, yang diukur dengan membandingkan antara total aktiva lancar dengan
%kewajlbanlancar Nilai likuiditas terendah adalah 0 dan nilai likuiditas tertinggi adalah 303, sementara nilai
da@ ratarfja adalah 4,63 dan standar deviasinya sebesar 22,173. Nilai standar deviasi yang lebih besar
ada?lpadamlal rata-rata mengindikasikan bahwa data tersebar secara tidak merata atau data bervariasi.
m%é;lanjutnya dalam variabel leverage, yang diukur dengan membandingkan antara total liabilitas dan total
—-aKtiva. NHai leverage terkecil adalah 0 dan nilai leverage tertinggi adalah 114, sementara nilai rata-ratanya
51,88 dandiilai standar deviasinya 7,081. Dari tabel hasil pengujian statistik deskriptif dapat dilihat bahwa
Tilai stangdar deviasinya lebih besar dari nilai rata-ratanya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data tersebar
~Secara tidak merata atau data bervariasi.

Variabel selanjutnya adalah frekuensi rapat komite audit yang diukur dengan seberapa sering komite audit
mengadakan rapat. Variabel frekuensi rapat komite audit memiliki nilai minimum 0O, nilai maksimum 73,
nilai ratastata 7,14 dan nilai standar deviasi 7,558. Dari tabel statistik deskriptif dapat dinyatakan bahwa
nilai standar deviasi sedikit lebih besar daripada nilai rata-rata. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data data
tersebar secara tidak merata atau data bervariasi.
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Variabel berikutnya adalah ukuran perusahaan yang diukur dengan logaritma natural dari total asset
menggunakan microsoft excel. Nilai terendah dari variabel ukuran perusahaan adalah sebesar 25 dan nilai
rata-ratanya)34, sementara untuk nilai rata-ratanya adalah sebesar 28,42 dan standar deviasinya sebesar
1,743. Dapat dinilai bahwa rata-rata jauh lebih besar dari standar deviasi, mengindikasikan bahwa data
Jbersifat hamogen dan data kurang bervariasi.

1?/fa?riabel yang terakhir adalah ukuran KAP yang diukur berdasarkan penelitian Nasser et al., (2006) dimana
ika KAP®Dig 4 dinilai 1 dan auditor KAP non big 4 dinilai 0. Nilai terendah dari varlabel ukuran KAP

ROu3

gmber: Gutput SPSS

= .

atla tabekdiatas merupakan hasil pengujian uji pooling yang menunjukan bahwa semua variabel Dummy
_X1; Bl X2; D1_X3; D1_X4; D1_X5; D2_X1; D2_X2; D2_X3; D2_X4; dan D2_X5) memiliki nilai
zsignifikantsecara berturut —turut 0,766; 0,125; 0,206; 0,277; 0,509; 0,226; 0,518; 0,053; 0,109; 0,591;
sdimana nilai tersebut lebih dari 0,05 (5%). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang
gerlkan oleh variabel dummy terhadap variabel dependen, sehingga data dapat dipooling.

g@l@ 0 dan tertinggi adalah 1, sementara untuk nilai rata-rata diperoleh angka 0,33 dengan nilai standar
%gna;mya sebesar 0,472. Nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata dapat disimpulkan bahwa
adata tgrsebar tidak merata atau tidak bervariasi.

3 T

S0 o

Ui Kesamiaan Koefisien

Za 5

5 ¢ @ Tabel 2

3 &e A Hasil Uji Pooling Data

g c C —

é’ o | ModEl (Constant) | LIKUI DER FR SIZE KAP
5 c 8ig. ; ,546 ,103 ,061 ,132 ,070 ,181
% < é = Model D1X1 D1X2 D1X3 D1X4 D1X5

52 Sig. 766 125 206 277 509

32 3 Model D2x1 | D2x2 |D2x3 |D2x4 | D2xs

% 2 nd Sig. ,226 ,518 ,053 ,109 ,591

5 Q

o)

(9]

5

P

q

3

_Q;)AE I|S|sRegreS| Logistik

%Daf{ Mefilai Keseluruhan Model (overall model fit test)

23 £ Tabel 3

B o Model Fit

E % Initial -2 Log Likelihood 229,284

o " Step 1 1 |223,8708

' 2 |210,8238
3 |208,6361
4 |208,6113
5 |208,6113
6 |208,6113

Sumber: Output SPSS
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai -2 LogL Block nomor = 0 adalah 229,284 kemudian
terjadi penurunan nilai pada -2 LogL Block nomor = 1 menjadi 208,611 dengan nilai penurunan -
2LogL éebesar 20,673. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independen dapat
memperbaiki model regresi logistik.

a’

Uji KoefISIen Determinasi (Cox & Snell’s R Square dan Nagelkerke R Square).
=3 Tabel 5
j Hasil uji Cox & Snell’s R Square dan Nagelkerke R Square
T = Step Nagelkerke R Square
o ; 1 126
= Sumber: Output SPSS
agabel tli atas, dapat dilihat bahwa angka perolehan nagelkerke R*= 0,126 = 12,6% yang berarti bahwa
igaruh X1 X2, X3, X4 dan X5 terhadap variabel Y secara simultan sebesar 12,6%.
Q.

|§3®s diinbusaw bueu

day N ogunpAuey uednnbuad ‘e

g c
mc§ g/len‘tlal Kelayakan Model Regresi (goodness of fit test)
a_&ggah pertama yang dilakukan adalah menilai kelayakan model regresi. Pengujian kelayakan model
Lgrefjrqgl logistik dilakukan dengan menggunakan Goodness of fit test yang diukur dengan nilai Chi-square
tpﬁa@aglan bawah uji Homser and Lemeshow. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
g § o Ho:P1= Model yang dihipotesiskan fit dengan data
as 2 s Hi:B1# 0 Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data
fj f = Hasil pengolahan data terlihat pada tabel 4.2 di bawah ini.
g = o Tabel 4.2
2 ) Hasil Uji goodness of fit test
0 3 = Hosmer and
> 3 ‘ Step Lemeshow Test
3 1 489
o 2 Sumber: Output SPSS
Pada tabel tersebut terlihat bahwa diperoleh nilai sig = 0,489 dimana > 5% atau 0,05, maka Ho diterima.
ng@nya rodel yang dihipotesiskan fit dengan data. Dengan kata lain variabel X1, X2, X3, X4 dan X5
§d%pat digunakan untuk memprediksi kisaran peluang variabel Y.
3 3 o
5d; Pengujian Hipotesis
52 = Tabel 4.6
3g e Hasil Uji Estimasi Parameter
5 S - Variabel B Sig.
e o Likuiditas -009 | .116
5 3 @ Leverage -.203 .001
ER : Frekuensi Rapat | .005 822
= Ukuran Perusahaan | .195 142
& Ukuran KAP -518 257
— Constant -3059 403

Sumber: Output SPSS

10



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew mens uenelun uep yiiJy uesijnuad

Dari tabel diatas, diperoleh nilai sig masing-masing variabel sebagai berikut:

(1) Likuiditas 0,116 di atas 0,05 disimpulkan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan

(2) A=everage 0,001 di bawah 0,05 disimpulkan bahwa variabel leverage berpengaruh signifikan.

_ (3) Frekuensi rapat 0,822 di atas 0,05 disimpulkan bahwa variabel frekuensi rapat komite audit tidak
berpengaruh signifikan.

o (4) Bkuran perusahaan 0,142 di atas 0,05 disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan.

(5) Ukuran KAP 0,257 di bawah 0,05 disimpulkan bahwa variabel ukuran KAP tidak berpengaruh
signifikan.

T
L
L PEMBAHASAN

Be@s dinnbusw buedeyiqg -

gar ruhfikuiditas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

nJ,uLbeAueq uednnbuad ‘e

?Lﬁ’xu%nas yang diproksikan dengan current ratio memiliki nilai koefisien sebesar -0,009 dan nilai wald
&%662 derrgan tingkat signifikansi sebesar 0,116. Dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas yang
“ﬁj@ro‘gmkan dengan current ratio tidak memiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan
§<€ua|§fgan Sehingga hipotesis likuiditas memiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan
%k@a@gan ditolak. Hal ini membuktikan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak ditentukan
‘dengan besar kecilnya tingkat likuiditas suatu perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
gﬁ_:groﬁna & L. Tobing, (2019) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan
%vakt@ pelaporan keuangan.

1N

ued_dmx

gngaruh leverage terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
3

%_@/erage giproksikan dengan debt to equity ratio (DER) memiliki nilai koefisien -0,203 dan nilai wald
ajséﬁesar 11440 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Dapat disimpulkan bahwa variabel leverage yang
—diproksikan dengan DER memiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan
egingga. Hal ini membuktikan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan dipengaruhi dengan tingkat
%egerage di suatu perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handayani et al., (2021) yang
gngnyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

~ x
“Péngaruhfrekuensi rapat komite audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

“Frekuensi rapat komite audit diukur dengan jumlah rapat yang diadakan oleh komite audit dalam satu tahun.
%Varlabel frekuensi rapat komite audit memiliki nilai koefisien 0,005 dan nilai wald sebesar 0,051 dengan

dnggkat signifikansi sebesar 0,822. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel frekuensi rapat komite audit

gltﬁk memmiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini
Esea?alan dengan penelitian Arifin et al., (2020) yang menyatakan bahwa frekuensi rapat komite audit tidak
mﬁae}pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

gPéqgaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

“Ukuran pérusahaan merupakan salah satu faktor penentu dalam ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Ukuran perusahaan diukur menggunakan Ln total aset perusahaan. Variabel ukuran perusahaan memiliki
nilai koefisien 0,195 dan nilai wald sebesar 2,151 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,142. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan yang dihitung menggunakan Ln total aset tidak memiliki
kecendergihgan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitiansyang dilakukan oleh Carolina dan Tobing, (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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Pengaruh ukuran KAP terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Hasil pengdjian hipotesis ukuran KAP menunjukkan bahwa ukuran KAP yang diukur berdasarkan Nasser

et al., (2006) memiliki nilai koefisien -0,518 dan nilai wald sebesar 0,698 dengan tingkat signifikansi
.sebesar 0257. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran KAP tidak memiliki kecenderungan
Tf,nampengahruhl ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
“idlgakukanmahml dan Syofyan (2020) yang menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap
ﬁ(é;epatan g\/aktu pelaporan keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

uey uedi
dig yeH

&
2

’—\_

=
dasar @ hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Q

(9]

5

(o]

=

=
S %f =

QL =
§ = 2 15 Likuiditas tidak memiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan.
= - 5 2.4 Leverage memiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan.
B “é 3.2 Frekuensi rapat komite audit tidak memiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu
2y 2 Ppelaporan keuangan.
% c 2 4.2 Ukuran perusahaan tidak memiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan
s ‘(’; % keuangan.
© > 3 5.5 Ukuran KAP tidak memiliki kecenderungan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan
=2 2 < keuangan.
Qo «Q 3
=

gSéEtan yang dapat disampaikan kepada peneliti selanjutnya adalah diharapkan dapat menggunakan variabel
dafh untulamengukur variabel ketepatan waktu pelaporan keuangan (timeliness), menggunakan sampel
ognenusahaan selain perusahaan manufaktur, dan menambah periode pengamatan penelitian lebih dari tiga
Efaﬁun ag£ hasil yang didapatkan lebih baik dan lebih relevan.

M

(319 uery 1
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